BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penggunaaan Kapur Bukit TUI Padang Panjang sebagai

pengganti filler untuk campuran AC-BC dapat di peroleh Kesimpulan sebagai
berikut :

1. Kadar aspal optimum (KAO) yang didapatkan untuk campuran aspal panas
lapisan AC-BC vyaitu sebesar 5,5%. Kadar aspal optimum ini didapat
berdasarkan nilai karakteristik Marshall yang memenuhi spesifikasi Bina
Marga 2018 Revisi 2.

2. Dalam penelitian ini diketahui bahwa dengan penambahan filler kapur Bukit
TUI Padang Panjang 10% - 20% kapur dapat memenuhi semua spesifikasi
marshall berupa nilai kepadatan (Density), Stabilitas, Rongga dalam agregat
(Void In Mineral Aggregate), Rongga Dalam Campuran (Void In The Mix),
Rongga Dalam Campuran Asphal (Void Fillet With Asphalt), Kelelehan
Plastis (Flow), Hasil Bagi Marshall (Marshall Quotient) dengan KAO 5.5%,
Namun pada pemakaian kadar filler kapur 30% - 50% tidak memenuhi
spesifikasi marshall pada nilai flow, di dapat melebihi batas maksimum
nilai flow, sehingga persentase tersebut tidak baik digunakan pada
campuran aspal panas AC — BC. Pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa campuran dengan kadar filler kapur 20% merupakan campuran

terbaik karena memiliki nilai parameter marshall yang optimal.

5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian pada penggunaan kapur Bukit TUI

Padang Panjang sebagai pengganti Filler untuk campuran AC-BC ,maka

penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
pada lapisan perkerasan jalan yang berbeda seperti lapisan AC-WC dan AC-
Base.
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2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
mengenai campuran kapur terhadap variasi lamanya perendaman,
banyaknya tumbukan dan suhu pencampuran. Dan juga bisa menggunakan

zat aditif lainnya dan menemukan inovasi baru.
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